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Hutan bakau merupakan ekosistem yang memiliki peran penting dalam pemenuhan manusia. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengidentifikasi pemanfaatan tanaman bakau di wilayah pesisir Banda Aceh dan 
menganalisis nilai ekonomi, jenis pengembangan mangrove dan tanaman bakau dalam hal ekosistem. 
Percobaan dilakukan di distrik Meuraxa, Kuta Raja, Kuta Alam, dan Syiah Kuala yang berlangsung dari Februari 
hingga April 2015. Peta ini dilakukan di Laboratorium Penginderaan Jauh dan Kartografi Fakultas Pertanian 
UNSYIAH Banda Aceh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekosistem mangrove di wilayah pesisir Banda 
Aceh (4 kabupaten) dapat dimanfaatkan oleh masyarakat dan hasil yang diperoleh cukup beragam dari setiap 
kabupaten di wilayah penelitian. Kabupaten Meuraxa adalah spesies Bruguiera sp, Rhizophora sp, Avicennia 
sp, Sonneratia alba, dan Nypa fruticans dengan luas 25,70 ha, kabupaten Kuta Raja Bruguiera sp, Rhizophora 
sp. dan Nypa fruticans, dengan luas 43,42 ha, distrik Kuta Alam Rhizophora sp, Avicennia sp, Bruguiera sp. 
dan Nypa fruticans, dengan luas 24,43 ha, Distrik Syiah Kuala yaitu Avicennia sp. Bruguiera sp dan Rhizophora 
sp dengan luas 17,65 ha. 




The mangrove forest is an ecosystem that has an important role in the fulfillment of human. This study 
aims to identify the utilization of mangrove plants in coastal areas of Banda Aceh and analyze the economic 
value, types of mangrove and mangrove plant development in terms of the ecosystem. The experiment was 
conducted in Meuraxa district, Kuta Raja, Kuta Alam, and the Syiah Kuala which lasted from February to April 
2015. The map is done in the Laboratory of Remote Sensing and Cartography of the Faculty of Agriculture 
UNSYIAH Banda Aceh. The results showed that mangrove ecosystems in the coastal region of Banda Aceh (4 
districts) may be utilized by the community and the results obtained are quite varied from every district in the 
research area. Meuraxa district are Bruguiera sp species, Rhizophora sp, Avicennia sp, Sonneratia alba, and 
Nypa fruticans with an area of 25.70 ha, district of Kuta Raja Bruguiera sp, Rhizophora sp. and Nypa fruticans, 
with an area of 43.42 ha, district of Kuta Alam Rhizophora sp, Avicennia sp, Bruguiera sp. and Nypa fruticans, 
with an area of 24.43 ha, District Syiah Kuala namely Avicennia sp. Bruguiera sp and Rhizophora sp with an 
area of 17.65 ha. 




Banda Aceh sebagai ibukota Propinsi 
Aceh, saat terjadi bencana alam gempa bumi 
dan tsunami pada 26 Desember 2004, 
seluruh pesisir pantai yang merupakan bagian 
Samudera Hindia musnah terkena musibah 
tsunami tersebut. Gempa yang terjadi 
merupakan gempa terbesar di Asia, yaitu 
pada 9,1 SR dengan pusat gempa berada 
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pada 225 km di selatan Kota Banda Aceh 
pada kedalaman 9-10 km (Bappenas, 2005). 
Kerugian yang dirasakan adalah  rusaknya 
lingkungan wilayah dan segala yang ada di 
atasnya, mencakup kerusakan tatar uang, 
infrastruktur, fasilitas umum, kawasan 
pemukiman penduduk, kerusakan fisik dan 
degradasi lingkungan serta habitat daratan. 
Lebih dari 60% bangunan di kota ini hancur 
akibat tsunami (Suwandy, 2005). 
Wilayah pantai dan pesisir merupakan 
tempat strategis karena termasuk wilayah 
interaksi/peralihan (interface) antara 
ekosistem darat dan laut serta memiliki sifat 
dan ciri yang spesifik, dan mengandung 
produksi biologi cukup besar serta jasa 
lingkungan lainnya. Kekayaan sumberdaya 
yang dimiliki wilayah tersebut menimbulkan 
daya tarik bagi berbagai pihak untuk 
memanfaatkan secara langsung atau untuk 
meregulasi pemanfaatannya karena secara 
sektoral memberikan sumbangan yang besar 
dalam kegiatan ekonomi misalnya, perikanan, 
kehutanan, industri, pariwisata dan lain-lain. 
Wilayah pesisir merupakan ekosistem transisi 
yang dipengaruhi daratan dan lautan, yang 
mencakup beberapa ekosistem, salah 
satunya adalah ekosistem hutan mangrove 
(Rahmawaty, 2006). 
Hutan mangrove merupakan suatu 
ekosistem yang mempunyai peranan penting 
dalam pemenuhan kebutuhan manusia 
seperti penyedia bahan pangan, papan, 
kesehatan dan lingkungan. Hutan mangrove 
merupakan ekosistem yang unik dan 
berfungsi ganda dalam lingkungan hidup 
yaitu adanya pengaruh lautan dan daratan, 
sehingga terjadi interaksi kompleks. Hutan 
mangrove tergolong salah satu sumberdaya 
alam yang dapat diperbarui dan terdapat 
hampir di seluruh perairan Indonesia yang 
berpantai landai. Meskipun demikian, hutan 
mangrove merupakan ekosistem yang sangat 
mudah rusak jika terjadi perubahan pada 
salah satu unsur pembentuknya, sehingga 
dikenal sebagai Fragile ecosystem (Arief, 
2003). 
Dampak kerusakan hutan mangrove dapat 
menurunkan fungsi terpentingnya yaitu 
sebagai peredam gelombang badai air laut, 
pelindung pantai, penghasil sejumlah planton 
dan mata pencaharian nelayan serta daerah 
aktivitas berbagai macam biota laut baik yang 
hidup dipinggiran pantai maupun yang hidup 
dilepas pantai (Hogarth, 1999). 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi pemanfaatan tanaman 
mangrove pada kawasan pesisir pantai Kota 
Banda Aceh, menganalisis nilai ekonomis dan 
jenis mangrove yang tumbuh pada kawasan 
pesisir pantai Kota Banda Aceh, dan 
menganalisis pengembangan tanaman 
mangrove yang ditinjau dari segi ekosistem. 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Penelitian dilaksanakan bulan Februari 
sampai April tahun 2015 di Kecamatan 
Meuraksa, Kecamatan Kuta Raja, Kecamatan 
Kuta Alam, dan Kecamatan Syiah Kuala. 
Pembuatan peta dilakukan di Laboratorium 
Pengindraan Jauh dan Kartografi Fakultas 
Pertanian Universitas Syiah Kuala Banda 
Aceh. 
Alat yang digunakan antara lain PC dan 
printer, software ArcGIS 9.3, GPS, kamera 
digital, dan alat tulis menulis. Sedangkan 
Bahan yang digunakan adalah Citra Geoeye 
(2013) berupa peta administrasi dan peta 
penggunaan lahan pesisir Kota Banda Aceh 
sebagai peta kawasan penelitian serta 
kuisioner. 
Metode yang digunakan adalah survei 
deskriptif, dimana titik pengamatan dan 
pengambilan sampel pada survei lapangan 
dilakukan dengan menggunakan GPS sebagai 
alat bantu untuk mengidentifikasi luas 
mangrove di setiap kecamatan yang terdapat 
pada lokasi penelitian yakni Kecamatan 
Meuraksa, Kecamatan Kuta Raja, Kecamatan 
Kuta Alam dan Kecamatan Syiah Kuala 
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sehingga bisa digunakan untuk panduan peta 
kerja yang disesuaikan dengan kondisi 
lapangan dan luas areal penelitian. 
Selanjutnya dilakukan analisis mengenai 
pemanfaatan lahan untuk pengembangan 
tanaman mangrove ditinjau dari segi 
pendapatan ekonomi rakyat, yang bersumber 
dari responden yang berada di wilayah pesisir 
pantai. Responden disini diambil untuk 
mewakili beberapa penduduk yang 
mempunyai mata pencaharian di wilayah 
pesisir khususnya yang memanfaatkan 
tanaman mangrove. 
Penelitian ini dilaksanakan dalam lima 
tahap yaitu : persiapan, penyiapan peta kerja, 
kegiatan lapangan, pengumpulan data, 
analisis  data pemanfaatan lahan untuk 
tanaman mangrove dan data untuk 
mengetahui tingkat pendapatan ekonomi 
masyarakat pesisir pantai. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Jenis mangrove yang ditemukan di pesisir pantai Kota Banda Aceh 
Tabel 1. Jenis dan luas mangrove di setiap kecamatan. 
Kecamatan 
Luas Mangrove 
Jenis Mangrove Keterangan 
Ha % 
Meuraksa 25.70 23.11 
1. Bruguiera sp, 
2. Rhizophora sp, 
3. Avicennia sp, 
4. Sonneratia alba, 
5. Nypa fruticans. 
Secara kasat mata pada 
lokasi penelitian lebih 
dominan di dapatkan jenis 
mangrove Rhizhophora sp. 
Kuta Raja 43.42 39.04 
1. Bruguiera sp, 
2. Rhizophora sp, 
3. Nypa fruticans 
Kuta Alam 24.43 21.97 
1. Rhizophora sp, 
2. Avicennia sp, 
3. Bruguiera sp 
4. Nypa fruticans 
Syiah Kuala 17.65 15.88 
1. Avicennia sp, 
2. Rhizophora sp 
3. Bruguiera sp 
Sumber : Hasil survei lapangan tahun 2015 
 
Identifikasi Pemanfaatan Ekosistem Mangrove di Wilayah Pesisir Kota Banda Aceh 
Tabel 2. Pemanfaatan ekosistem mangrove rata-rata/bulan oleh masyarakat di pesisir  pantai Kota Banda 
Aceh 










Manfaat * * * * 
Satuan 
kg/hari 4.5 5.7 4.8 4.1 
responden 70 15 15 20 
Pemanfaatan rata-
rata (responden/bln) 
hasil/bln (kg) 135 171 144 123 
2. Udang 
Manfaat * * * * 
Satuan 
kg/hari 1.64 2.26 2.3 6.9 
responden 70 15 15 20 
Pemanfaatan rata-
rata (responden/bln) 
hasil/bln (kg) 49.2 68 69 45 
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3. Ikan 
Manfaat * * * * 
Satuan 
kg/hari 2.3 3.6 3.5 3.8 
responden 70 15 15 20 
Pemanfaatan rata-
rata (responden/bln) 
hasil/bln (kg) 69 108 105 114 
4. Tiram 
Manfaat * * * * 
Satuan 
kg/hari 2 1.68 1.86 2.1 
responden 70 15 15 20 
Pemanfaatan rata-
rata (responden/bln) 
hasil/bln (kg) 60 50.4 55.8 63 
Sumber : Diolah dari data primer tahun 2015 
Keterangan:  
* : Ada pemanfaatan yang didapat dari mangrove 
 
Pemanfaatan ekosistem  mangrove yang 
dominan oleh masyarakat di wilayah pesisir 
pantai adalah pemanfaatan hasil perikanan 
berupa kepiting, udang, ikan dan tiram yang 




Analisis Ekonomi Ekosistem Mangrove 
Tabel 3. Pendugaan nilai utility dan surplus konsumen dari sumberdaya ekosistem mangrove/tahun di pesisir 










1 135 49.2 69 60 
2 171 68 108 50.4 
3 144 69 105 55.8 
4 123 45 114 63 
2. 
Rata – rata Z /Q 
(jual/kg/ 
hari/Rp) 
1 18.900.000 3.444.000 2.760.000 900.000 
2 23.940.000 4.760.000 4.320.000 756.000 
3 20.160.000 4.830.000 4.200.000 837.000 




1 13.900.000 2.744.000 2.260.000 700.000 
2 18.940.000 4.060.000 3.820.000 556.000 
3 15.160.000 4.130.000 3.700.000 637.000 




1 10.900.000 1.244.000 1.260.000 400.000 
2 16.240.000 2.760.000 2.920.000 156.000 
3 12.510.000 2.880.000 2.950.000 137.000 
4 9.720.000 1.300.000 3.410.000 395.000 
Sumber : Diolah dari data primer tahun 2015 
Keterangan :  
(1). Meuraksa (2) Kutaraja (3). Kuta Alam. (4). Syiah Kuala 
 
Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa utility 
terbesar diperoleh dari pemanfaatan hasil 
penangkapan kepiting yaitu sebesar Rp. 
23.940.000 dengan surplus konsumen yaitu 
Rp. 16.240.000. Nilai tersebut diperoleh dari 
hasil luas lahan mangrove yang terdapat pada 
4 kecamatan 111,20 ha dengan rata-rata 
permintaan konsumen 171/kg/bulan, 
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selanjutnya utility dari udang sebesar Rp. 
4.830.000 dengan surplus konsumen Rp. 
2.880.000 dengan rata-rata permintaan 
konsumen sebanyak 69/kg/bulan, kemudian 
utility dari ikan sebesar Rp. 4.560.000 dengan 
surplus konsumen Rp. 3.410.000 dengan 
rata-rata permintaan konsumen sebanyak 
114/kg/bulan. Utility dari tiram sebesar Rp. 
945.000 dengan surplus konsumen Rp. 
395.000 dengan rata-rata permintaan 
konsumen sebanyak 63/kg/bulan. 
 
Nilai Manfaat Optimal 
Tabel 4.  Nilai manfaat optimal ekosistem mangrove di pesisir pantai Kota Banda Aceh (lokasi penelitian) pada 
tahun 2015 
No. 
Nilai Manfaat Optimal  
Ekosistem Mangrove 
Jenis Pemanfaatan 
Kepiting Udang Ikan Tiram 
1. Manfaat Optimal/bln (Rp) 15.055.000 3.346.000 3.460.000 659.500 
2. Biaya Optimal (Rp) 12.342.500 2.046.000 2.635.000 272.000 
3. Keuntungan Optimal (Rp) 2.712.500 1.300.000 825.000 387.500 
Sumber : Diolah dari data primer tahun 2015 
 
Dari Tabel 4 dapat dilihat bahwa 
keuntungan optimal tertinggi diperoleh dari 
jenis pemanfaatan kepiting yaitu Rp. 
2.712.500 sedangkan keuntungan optimal 
terendah diperoleh dari jenis pemanfaatan 
tiram yaitu Rp. 387.500. 
 
Pendugaan Nilai Ekonomi Berdasarkan Pemanfaatan Aktual Tahun 2015 
Tabel 5. Pendugaan nilai ekonomi ekosistem mangrove berdasarkan pemanfaatan aktual/satuan luas/waktu 
di pesisir pantai Kota Banda Aceh pada tahun 2015  
No. Jenis Pemanfaatan Manfaat Biaya (Rp) Keuntungan (Rp) 
1 Kepiting 180.660.000 148.110.000 32.550.000 
2 Udang 40.152.000 24.552.000 15.600.000 
3 Ikan 41.520.000 31.620.000 9.900.000 
4 Tiram 7.914.000 3.264.000 4.650.000 
             Total 270.246.000 207.546.000 62.700.000 
Sumber : Diolah dari data primer tahun 2015 
 
Berdasarkan data pada Tabel 5 dapat 
dilihat bahwa total keuntungan terendah 
diperoleh dari hasil usaha tambak tiram yaitu 
sebesar Rp. 4.650.000/tahun. Total biaya 
yang dikeluarkan untuk biaya tangkapan 
tiram yaitu sebesar Rp. 3.264.000/tahun. 
Produksi tambak tiram rendah karena hasil 
tangkapan hanya sebanyak 2 
kg/hari/kecamatan. Harga jual hasil budidaya 
tambak tiram Rp. 15.000 /muk.  
Manfaat tidak langsung dari ekosistem 
mangrove di pesisir pantai adalah manfaat 
biologi dan manfaat fisik. Dalam menilai 
manfaat biologi tersebut digunakan teknik 
atau pendekatan produktivitas (productivity 
approach). Luas hutan mangrove dapat 
dijadikan sebagai indikator dari tingkat 
produktivitas hasil tangkapan ikan oleh 
masyarakat yang berprofesi sebagai nelayan. 
Manfaat fisik dari ekosistem mangrove 
sebagai penahan abrasi pantai. 
Teknik/pendekatan yang digunakan untuk 
mengestimasi manfaat fisik melalui 
pendekatan biaya pengganti (replacement 
cost) dengan membangun beton pantai untuk 
pemecah gelombang (break water).  
Hasil yang diperoleh berdasarkan biaya 
pengganti dari nilai pemecah gelombang, 
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mengacu kepada hasil estimasi yaitu biaya 
pembangunan fasilitas pemecah gelombang 
(break water) dengan ukuran 1m x 11 m x 2,5 
m (panjang x lebar x tinggi), daya tahan 10 
tahun senilai Rp 8.153.000. Panjang pantai 
hutan mangrove di pesisir pantai Kota Banda 
Aceh 2.7 km, maka biaya pembangunan 
pemecah gelombang adalah Rp 
17.713.100.000 dengan daya tahan 10 tahun, 
sehingga per tahun sebesar Rp. 
1.771.310.000 (Djuita, 2014).  
Metode yang digunakan untuk 
mengestimasi manfaat keberadaan hutan 
mangrove di pesisir pantai Kota Banda Aceh 
dengan menggunakan metode survei. 
Pendekatan ini mengukur keinginan 
membayar (willingness to pay) dengan 
mengeksplorasi preferensi kosumen 
(responden) yang langsung ditanyakan secara 
lisan maupun tertulis di lokasi penelitian. 
Masyarakat yang menjadi responden 
diberikan pertanyaan sekitar penghasilan dan 
kesanggupannya untuk membayar nilai 
manfaat keberadaan dari hutan mangrove. 
Jumlah responden yang diambil sebagai 
sampel sebanyak 5 responden/desa dari 
setiap kecamatan.  
Nilai manfaat keberadaan hutan 
mangrove didasarkan pada nilai rata-rata dari 
keinginan membayar (willingness to pay). 
Nilai rata-rata yang merupakan kemampuan 
membayar dari responden untuk menilai 
hutan mangrove sebesar   Rp. 
1.771.310.000/tahun. Berarti nilai 
keberadaan ekosistem mangrove  sebesar Rp. 
147.609.166/bulan. Total manfaat 
keberadaan ekosistem mangrove diperoleh 
dengan mengalikan nilai manfaat keberadaan 
ekosistem mangrove per hari dengan hasil 
yang diperoleh dari hutan mangrove yaitu 
sebesar Rp. 3.856.000/hari. 
Berdasarkan hasil identifikasi dan 
perhitungan seluruh manfaat ekosistem 
mangrove di Pesisir pantai Kota Banda Aceh, 
maka dapat diperoleh total nilai ekonomi 
ekosistem mangrove yang disajikan pada 
Tabel 6. 
 
Tabel  6.  Total nilai ekonomi ekosistem mangrove di pesisir pantai Kota Banda Aceh pada tahun 2015/bulan. 
No Kategori Manfaat Rp/Bulan % /Bulan 
1 Manfaat Langsung 270.246.000 64.7 
2 Manfaat Tidak Langsung 147.609.166 35.3 
          Total 417.855.166 100 
Sumber : Diolah dari data primer tahun 2015 
 
Pada Tabel 6 dapat dilihat bahwa manfaat 
tidak langsung mempunyai nilai terbesar 
yaitu Rp. 147.609.166 (35.3 %)/tahun. Nilai 
manfaat tidak langsung merupakan 
ekosistem mangrove sebagai penahan abrasi 
dan sebagai tempat produksi rumah tangga 
perikanan/nelayan. Manfaat keberadaan 





Berdasarkan hasil analisis pemanfaatan 
pesisir pantai untuk pengembangan tanaman 
mangrove ditinjau dari segi pendapatan 
ekonomi dan ekosistem di Kota Banda Aceh, 
maka dapat disimpulkan bahwa tanaman 
mangrove yang dimanfaatkan oleh 
masyarakat yang  berada di wilayah pesisir 
Kota Banda Aceh (Kecamatan Meuraksa, 
Kecamatan Kutaraja, Kecamatan Kuta Alam 
dan Kecamatan Syiah Kuala)  hasilnya cukup 
bervariasi dari setiap kecamatan. Spesies 
mangrove yang tumbuh di lokasi penelitian 
seperti Kecamatan Meuraksa terdapat 
spesies Bruguiera sp, Rhizophora sp, 
Avicennia sp, Sonneratia alba, dan Nypa 
fruticans dengan luasan 25.70 ha , Kecamatan 
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Kuta Raja yaitu Bruguiera sp, Rhizophora sp. 
dan Nypa fruticans dengan luas 43.42 ha, 
Kecamatan Kuta Alam yaitu Rhizophora sp, 
Avicennia sp, Bruguiera sp. dan Nypa 
fruticans dengan luas 24.43 ha, dan 
Kecamatan Syiah Kuala yaitu Avicennia sp. 
Bruguiera sp, dan Rhizophora sp dengan 
luas17.65 ha. 
Pendugaan nilai Utility konsumen dari 
sumberdaya ekosistem mangrove terbesar 
diperoleh dari pemanfaatan hasil 
penangkapan kepiting yaitu sebesar Rp. 
23.940.000 dengan surplus konsumen yaitu 
Rp. 16.240.000 Nilai tersebut diperoleh dari 
hasil yang diperoleh lahan mangrove yang 
terdapat pada 4 kecamatan 111.20 ha 
dengan rata-rata permintaan konsumen 
171/kg/bulan, selanjutnya utility dari udang 
sebesar Rp. 4.830.000 dengan surplus 
konsumen Rp. 2.880.000 dengan rata-rata 
permintaan konsumen sebanyak 69/kg/ 
bulan, kemudian utility dari ikan sebesar Rp. 
4.560.000 dengan surplus konsumen Rp. 
3.410.000 dengan rata-rata permintaan 
konsumen sebanyak 114/kg/bulan. Utility 
dari tiram sebesar Rp. 945.000 dengan 
surplus konsumen Rp. 395.000 dengan rata-
rata permintaan konsumen sebanyak 
63/kg/bulan.  
Manfaat keberadaan ekosistem mangrove 
adalah sebesar Rp. 270.246.000 (64.7 
%)/bulan. Manfaat tidak langsung 
mempunyai nilai terbesar yaitu Rp. 
147.609.166 (35.3 %)/bulan. Nilai manfaat 
tidak langsung merupakan ekosistem 
mangrove sebagai penahan abrasi dan 
sebagai tempat produksi atau hasil tangkapan 
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